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[image: image1.jpg]i ')Kelompok Tani Fiktif Mencuat di Poso

POSO - Dugaan adanya
kelompok tani fiktif pada
penerimaan proyek bantuan
kebun bibit rakyat (KBR)
tahun 2010 penanaman tahun
2011, di Dinas Perkebunan
Pertanian dan Kehutanan
(Disbuntanhut) Poso, mulai
mencuat. Jumlah kelompok
tani KBR diduga fiktif pun
lumayan banyak, yakni tujuh
kelompok.

Sumber informasi terper-
caya kepada Radar Sulteng
menyebut, tujuh kelompok
tani yang diduga fiktif
penerima bantuan KBR di
Disbuntanhut Poso itu,
masing-masing, 1 kelompok
KBR di Desa Tumora
Kecamatan Poso Pesisir
Utara, 1 kelompok KBR di
Desa Taripa Pamona Timur,
1 kelompok KBR di
Kelurahan Lembomawo
Poso Kota Selatan, 1

kelompok KBR di Kelurahan
Kawua Poso Kota Selatan, 1
kelompok KBR di Kelurahan
Ranononcu Poso Kota

Selatan dan 1 kelompok KBR

di Kelurahan Moengko Poso
Kota.

Jenis bantuan untuk para
kelompok KBR adalah dalam
bentuk uang Rp59 juta.
Model pemberian bantuan
uang kelompok yang
bersumber langsung dari
dana APBN
ditransfer langsung ke
rekening kelompok KBR.
Dugaan adanya kelompok
fiktif penerima bantuan dana
KBR ini menyeret nama
oknum pejabat di Disbun-
tanhut Poso berinisial ALT.

Penjabat ini disebut-sebut
sebagai terduga inisiator
pembentukan kelompok KBR
fiktif. “Data yang saya peroleh
ini Al. Karena sumbernya dari

itu adalah

dalam dinas. Tapi jelasnya
coba anda konfirmasi ke yang
bersangkutan,” terang sumber
yang minta namanya tidak
dikorankan.

Sementara Kepala Disbun-
tanhut Poso, Fatma Ida yang
hendak dikonfirmasi tak
berhasil ditemui. Namun
ALT, pejabat yang disebut-
sebut sebagai terduga ini-
siator pembentukan kelom-
pok tani KBR, membantah
semua informasi warga
tersebut. Dia pastikan proyek
bantuan dana KBR tahun
2011 tersalurkan ke semua
kelompok KBR ‘sebanyak 26
kelompok. “Semua kelom-
pok penerima bantuan dana
KBR ada. Tidak ada yang
fiktif,” jelasnya. ALT bahkan
menantang si pemberi
informasi untuk menunjukan
mana kelompok KBR fiktif
yang dimaksud.(bud)










